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Redaksi

Setelah mengalami hari-hari di mana represifitas, intimidasi dan Objektifitas hanyalah sebuah tindakan yang harus memper-
teror terus mengelilingi kami, akhirnya SUMBU -dengan nafas lihatkan kebenaran penindas (dalam seturnpuk ketidakbenarannya)
yang masih tersengal- kembali hadir di permukaan. dan memperlihatkan ketidakbenaran yang ditiridas (dalam

Beberapa awak redaksi masih memar badan karena pentungan 1 setumpuk kebenarannya).
Mei dan beberapa yang lain terus berada di samping buruh, saling Sekali lagi..., pengalaman telah mengajari kami tentang banyak hal.
berpegang tangan saling r----------;:--=-=-=.....,,=.,.,,------ Juga bah wa
menguatkandalammeng- keberpihakan adalah
hadapi PHKsepihak dari sesuatu yang tak bisa lagi
kaurn pemilik modal. dicibir de-ngan sinisme

Pengalaman telah berlebihan.
mengajari kami tentang Kami telah memu-
banyak hal. tuskan di mana kami

Penindasan, selama harus berdiri, sebuah
ini, hanya kami dengar keberpihakan kepada
, dari mereka yang meng- mereka yang rnenjadi
alamiketertindasan lang- korban sistern penindas
sung (buruh, tani, bum ini. Karenanya ditengah
miskin kota), dan kami ketertindasan ini kami
hanya bisa mengangguk tetap memiliki harapan
~encobamengerti tanpa bahwa suatu saat nanti
ernah paham makna rakyatpastimenang.Dan

ketertindasanitu.Namun harapan itu tak akan
ketika pentungan itu berubah jadi kenyataan
memukul karni, ketika bila hanya digamung-
trail pasukan burusergap kan tinggi di awan, atau
menghantamdadakami, diobrolkan di kantin
ketika jerit kesakitan ter- belakang kampus.
dengar di sekelilingkami, Harapan itu hanya
ketika tubuh-rubuh yang sudah menggelimpang di jalan ditendang bisa diraih dengan per-juangan. Berjuang bersa-ma mereka yang
sepatu lars clan dipukuli seperti hewan, dan ketika buruh-buruh tertin-das dan seluruh kaum pro-demokrasi. Menyatukan
mengalami PHK sepihak hanya karena memperjuangkan apa yang perjuangan di dalam satu kekuatan.
seharusnya menjadi haknya, karni tiba-tiba sadar bahwa objektifitas SATV PERLA WANAN
adalah sesuatu yang paling absurd. SATV PER UBAHAN!

LORONG ajakan bersatu
menghitung keuntungan kapitalis
tuntutan mogok
senjata yang paling utama
melawan kapitalis
untuk merdeka

Lorong menuju pabrik ke pabrik
. yang tak pernah berhenti
dari jejak langkah buruh
rintihan sehabis kerja
kesal, waktu yang mepet,takut terlambat

lorong
tempat buruh berternu
suara terpadu '
kornunikasi berjalan
selebaran beredar
bisik-bisik mengusik
keluh kesah penghisapan
pelecehan seksual
PH~sepihak
lorong

.lorong
sernakin hari sernakin jelas
langkah-langkah pasti
suara-suara terarah dan jelas
makin jelas kekuatan buruh
makin menyebar berita buruh
berita kemenangan

Bogar, 15-11-1993 (Kikarirna)
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LAPORAN UTAMA ,

Pcrs Tndonesia tct.ip mcrupukan pel'S
oposisi dan mcreka tetap berjuang untuk
kcbcbasan yallg lcbih luas Iagi. Mcski iak
b isa dip ungk iri bah wa pad a masa itu
merierbitkan su rat kabar merupakan
suatu usaha yang berani karena pers
dibenci perncrintah, diamat-arnati sensor
dan dimusuhi scrta diancarn oleh pcrnba-
canya sendiri(H. Soebagijo IN; 1977 ;
h.27).

Rcp r cs if it as t cr h adap pers t ida k
bcrubah dan malah scrnakin bertarnbah
parah ketika Fasis Jepang mulai menan-
capkan kukunya di Indonesia. Wartawan-
wartawan Indonesia hanya bekerja sebagai
pegawai, sedangkan yang mendapat
pengaruh serta kedudukan adalah warta-
wan yang didatangkan dari Jepang. Segala
tulisan, semua iklan dan juga gambar-
gambarnya harus terlebih dulu diperiksa
oleh pihak Sendenbu at au Barisan
Propaganda. Indoktinasi a la Nippon pun
disuntikkan pada wartawan-wartawan
Indonesia, dan barangsiapa yang mencoba
b er kelir maka dia harus berhadapan
dengan Keinpetai yang terkenal kejam.

Namun perlawanan -bagaimanapun
juga- tidak pernah bisa dihentikan dengan
tajamnya bayonet atau bentuk kekerasan
apa pun. Munculnya Pengaroeh sebagai
surat kabar illegal yang diterbitkan oleh
pelajar-pelajar Perguruan Normal Islam
di Bireuen (Aceh) mernbuktikan hal ini.

Repressifitas dan perlawanan muncul
silih berganti. Menjelang kemerdekaan
banyak suratkabar yang menjadikan
dirinya sebagai.suluh perjuangan muncul
di perrnukaan. Akibatnya sudah dapat
diduga, pembreidelan menjadi ak rab
dengan masing-masing surat kabar ini.
Kualitas -kemudian- memang agak ter-
abaikan, karena yang terpenting pada saat
itu adalah bagaimana surat kabar menjadi
medan perjuangan u nt u k rncmbaka r
semangat rakyat membenci penjajah.
Sebuah keberpihakan yang tak bisa disa-
lahkan dengan segepok teori obyektifitas.

Ketika Perlawanan
Melohirkon Seioroh

Karcna karni dibungkarn
dan k.un u nrocox liic.ua
Karena karni dinncarn
dan karnu mernaksakan kekuasaan
rnaka kami bilang TIDAK
kepadarnu

Ketika sajak itu ditulis pada Dcscrnber
1979, Rendra mungkin mclihat bahwa
negri tempat dia berpijak selalu meng-

~ulang sejarah yang sarna. Sejarah ten tang
pembungkaman oleh orang-orang yang
duduk nongkrong di kekuasaan.

Sejarah pers Indonesia adalah satu
sejarah tentang pertarungan terus me-
nerus antara idealisme di satu sisi dan
arogansi kekuasaan di sisi lain. Kernun-
culan pers Indonesia pertama seperti
Medan Priaji dan Soenda Berita sekitar
awal abad 20 ditanggapi dengan sikap
reaksioner dari pemerintahan kolonia1.

~ Kedua koran tersebut merupakan contoh
koran yang cukup radikal dalam menang-
gapi kebijakan dari pemerintah Belanda,
bahkan motto Medan Priaji yang tertulis
di bawah nama suratkabarnya adalah
"Orgaan boeat bangsa yang terprentab di
HO (Hindia Olanda -pen}. Tempat akan
memboeka swaranya anak Hindia. 'Motto

--- tersebut cukup mernbuat merah telinga
para kolonia1.

Kritik yang berupa sindiran terhadap
-kekejaman pemerintah Belanda mengalir
lewat koran-koran yang terbit cukup
radikal waktu itu. Pel's tidak lagi menjadi
taman yang hanya berisi informasi resep
makanan at au resep kese hatan atau
sekedar hiburan ringan (fungsi instru-
mental), tapi pers telah berubah menjadi
medan dimana kritik yang cukup pedas
dan seman gat perjuangan dihernbuskan
dis;1l1a (fungsi elcrncntcr). Saat jtu, pel'S
nasional dan gerakan kebangsaan Indo-

~ nesia merupakan dwitunggal dalam arti
yang seluas-luasnya.

Mcmnsuk i era clcmokrasi I .ibcrnl, tiap
orang tidak memandang dari golongan,
aliran, Inaupun iJeologi politik, asal ia
m:unpu clan dapat, boleh mengcluarkan
surat kabar tanpa rninta ijin terlebih dulu
kcpada siapa pun. Pers kemudian menjadi
media propaganda partai, PNI dengan
Suluh Indonesia, PKI dengan Harian
Rakyat, Masyumi dengan Abadi, NU
dengan Duta Masyarakat, PSI dengan
Pcdoman, dan sebagainya.

Kcbebasan yang dianggap terlalu luas
ini mengakibatkan orang menganggap
pers tidak bertanggung jawab dan mulai
bergerak menjadi koran comberan. Pern-
breidelan pun dilangsungkan secara besar-
besaran, juga represifitas terhadap wartawan.

Tahun 1960, semua penerbit diwajib-
kan mengajukan permohonan SIT (Surat
Ijin Terbit) dan SIC (Surat Ijin Cetak) dan
diharuskan juga untuk minta rekomendasi
pada instansi terkait, mulai dari PWI, SPS,
Panca Tunggal, Angkatan Kepolisian,
Orpol/Ormas/Golkar, dan sebagainya.

Pembungkaman yang Iuar biasa terha-
dap pers ini tetap tidak bisa rneruntuhkan
perlawanan. Perlawanan yang dilakukan
oleh buruh kantor berita Antara merupa-
kan pemicu kesadaran bahwa perjuangan
ke arah demokratisasi pers tidak boleh hanya
dilakukan oleh aktivis pers itu sendiri tapi
harus didukung juga .oleh sektor fain.

Roda kehidupan pers terus bergulir,
dan ketika orang mencai-ipegangan
setelah terjadinya penggulingan terhadap ..
Orde Lama, menggantungkan harapan
pada Orde yang baru, mereka tiba-tiba
dikejutkan dengan kenyataan bahwa
sejarah penindasan ternyata harus dlgelar
lagi. Dibunuhnya sekitar 11 persjpada
tahun 1974, antara lain: Indonesia Raya,
Nusantara, Harian Kami, Pedoman,
Jakarta Times, dan beberapa yang lain,
tclah menyadarkan rakyat bahwa mereka
telah mendirikan Orde yang sarna korupnya
dengan Or& sebelumnya. Pencaburail:'
tersebut dilakukan oleh Laksus Pang-·
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kopknrru ibda DKIJaya dcngan tuduhan
bahwa scbclas pel's tcrscbui tclah mcnghn-
sut r ak y.n sc rt a mcmnt a ng k a n dan
mcmpcruncing situasi (ingat pcristiwa
Malari -pcn).

Dnri si n i dapat k it a l ih.u bctap.1
111\1r'111111y.1 pcrj.ilanan pel's Indo n cs in,
apal:1~i (1ei)~'111 dik o k o hk aun yu r.uu.ii
pcmhungk.unan il.ll deng:111 keher.Hban
SlUPP (Surat Ijin Usahn Pcncrbitan Pel's).

~ Dan sctclah harnpir 30 tahun Orba bcrdiri
ke(tithk)hijak:1Il SI U PI> ill i lmrus clitcrima
olch tiga media pers yang cukup punya
llama tli nCj.~riini: Tempo, Dctik , Lditor.

M'1Sih hern.1Ltskah pel's Illdollesia ?
Meski terscngal, pel's Indonesia t crus
mcncobu uruuk bisa hidup. Kchcrani.m
para nktivis pers unuik mcrnunculk an All
(Aliansi jurnalis Independent) sebagai
»rganisasi pers alternatif di luar PWI
mernbuktikan bahwa ada keinginan at au
bahkan dorongan untuk terus melawan,
untuk terus bersikukuh pada idealisme
mereka.

Namun tidak bisa dipungkiri bahwa
sistem pers hanyalah subsistem dari sistem
yang lebih besar. Karenanya keberanian
dari pers saja tidak cukup untuk menggo-
yang kemapanan sistem yang korup ini.
Fenomena Contemplacion tidak hanya
digerakkan oleh pers, namun ada daya
penggerak lain yang luar biasa besar. Daya
penggerak itu adalah kesadaran politik

Q massa, Mernbangunkan rakyat dari tidur
yang tcrarn.u panj.mg inilah yang pcrlu
kita lakukan sekarang.Bukan hanya pers,
tapi juga Ormas dan sernua gerakan pro
demokrasi rnesti berjuang untuk peruba-
han,

Sejarah tersusun seperti spiral, terus
berulang rnenuju arah yang lebih baik.
Represifitas hanya bisa dihadapi dengan
perlawanan. Kontradiksi keduanya inilah
yang akan memunculkan perubahan.

Kehidupan tidak bisa berjalandengan
diam yang berkepanjangan, kaZ;,enanya:

Satukan jemari
Kepalkan tangan
SATU PERLAWANAN "3ATU

PERVBAHAN

. '~:'.
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Kondixi pers Indonesia saat ini cukup
mcmpriharinkan k.il.iu tidak mau dikata-
k.in t i.uap. I'c1l1hreidelan Tcmpo.Dctik
dan Editor mcrupukan hcn tu k PCIll-
bungkarnnn yang t idnk bisn lagi dihadapi
den g.1I1sikap d iarn. Bclu m lagi dengari
pcrnbabatan pers-pers altcrnatif scpcrti
Kabar Dad Pijar (KDP), Independent
dan juga pCl1umpasan krcatifitas serta
idealisrne para wartawan lewat represifitas
yang berwujud penangkapan dan teror.

DlInia pers sudah saatnya bergerak
melawan penindasan yang seluas-luasnya
ini. Sumbu edisi ini, menurunkan hasil
reportase dengan beberapa aktivis pers
dan juga pengamat pers yang berke-
sadaran bahwa represifitas tidak bisa
didiamkan lagi. Muramnya wajah pers
Indonesia tidak cukup hanya direnungi
dengan pembicaraan empat mata.

Pendapat yang mengatakan bahwa
pers merupakan pilar ke-4 dari demokrasi
dibantah keras oleh Asmono Wikan.
Perkembangan pers masih sulit untuk
menjadi kckuatan dcrnokrasi. Fenomena
Tempo,Detik dan Editor membuktikan
bahwa sedikit saja isu pel'S menyentuh
kepentingan para birokrat maka diba-
batlah kebebasan itu. Menurut Pemimpin
Umum Opini ini, pers saat ini tidak bisa
menjadi alat kontrol. Pel'S hanya sekedar
menggunakan fungsi instrumental yaitu
sebagai sekedar pemberi informasi dan
menyajikan hiburan, sedangkan fungsi
elementer atau fungsi sebagai kontrol
sosia1 tidak pernah digunakan. Bahkan
dari pihak pers sendiri ada kecenderungan
untuk mengadakan self sensor. Pendapat
ini dikemukakan oleh M Fanani warta-
wan Cahaya. Menurutnya, pers me-
nyensor diri lantaran pers sudahpunya
ketakutan lebih dulu dengan pernerintah.
Self sensor yang cukup tinggi dari pers ini
akhirnya menimbulkan gaya-gayapenu-

.j!:
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lisan yang ridak lugas. Disarnping adanya
self sensor dar i pers, scbcriarnya pers
Indonesia tclu h tcrkooptasi o lch k c-
k uasaa n. l'ern yataan ini terlontar dari
dosen Komunikasi Fisip Undip. Bagi
doscn yang tidak rnau disebut namanya
ini, pers di Indonesia telah menjadi alat
penguasa, elit politik dan juga elit eko-
norni. Jadi wajar jika pers Indonesia tidak
punya keberanian untuk menuangkan
kritik atau membawa aspirasi rakyat. Dia
juga menegaskan bahwa apa yang disaji-
kan pers adalah realitas kedua. Artinya
berita yang ditampilkan oleh media sudah
terdistorsi dsan celakanya kita atau
komunikan tidak punya sumber lain. Hal
ini dibenarkan oleh Drs. Susilo Utomo
dosen jurusan Pemerintahan Fisip U ndip.
Dia juga menekankan bahwa praktek pers
selalu b erp ihak pada organisasi yang
mener-bitkan SIUPP. Bahkan dosen
berkacamata ini menambahkan bahwa
pers hanya dimiliki oleh sekelompok kecil
orang yang menguasai aset perusahaan
dan bagaimana kedekatan yang "akrab"
terjalin antara perusahaan pers ini dengan
pihak pernerintah.

Berbicara lebih jauh mengenai kondisi
persTndonesia saat ini, dosen Komu-
nikasi itu bahkan berani menga-takan
bahwa pers Indonesia adalahpers kapita-
lis. Hal ini disinyalir lewat kasus Flor
Contemplaciondimana pers Indon·esia· .
tidak berani mengkritisi ataupun mencerj'
mati meski warga negara Indonesia s~~gat
banyak yang menjadi TKW. Dari kasus,
tersebut, dia melihat adanya kolusi antara
pemilik modal pers dengan penguasasaat
ini. Pernyataan lebih tandas munculdari
Arief AK, menurutnya pers saat ini lebih
ke buissnis oriented sehingga sulit bagi
pihak-pihak tidak bermodal untuk ikut
masuk dalam bisnis yang menguntungkan.
ini. Artinya 'kontrol pers benar-benar be-'
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rada di bawah pemilik modal di samping AK, bahkan bagi bergabung dengan ke-
juga berkaitan dengan seleksi politis. wartawan Forum Kea- kuatan-kekuatan pro

Hal ini menjadi lebih jelas lagi seprti dilan ini, pers alternatif demokrasi lainnya
yang diung-kapkan Fanani bahwa usaha diharapkan dapat berjalan menuju peru-
pers itu sendiri mulai jadi usaha konglo- melahirkan basis-basis bahan. Hal ini didukung
merasi yang dimiliki oleh kalangan pejabat. kritis dalam masyarakat. oleh Fajar, bahkan dia
"Pemotongan suara pers lebih mudah Pernyataan yang menandaskan bahwa
erjadi lantaran modalnya dimiliki oleh mengandung harapan pers umum tidak
sekian pejabat ini dan oleh sekian pejabat besar juga terlontar dari mungkin berjuang
itul", tandas mahasiswa fakultas sastra ini dosen komunikasi, sendirian, pers tetap
lebih lanjut. baginya pers alternatif harus bekerjasama de-

Hubungan yang saling menguntung- merupakan media yang ngan sektor lain seperti
kan antara pemilik modal dan pemerintah strategis yang bisa LSM, pers mahasiswa,
inilah yang membuat represifitas yang memaksa penguasa buruh, dan lain-lain. Ia
dialami oleh para awak pers, bukan suatu untuk bertindak hati- L~~~~~~~~~~~~ menambahkan bahwa
hal yang terlalu mengejutkan. Meski hati. Namun Drs. Susilo Utomo agak hal di atas diperlukan mengingat bahwa
demikian beberapa pendapat terkesan pesimis dengan kemunculan pers alter- pers adalah bagian dari sistem yang lebih
hanya menuding ke arah pemerintah. natif di Indonesia, menurutnya sangat besar. Sedangkan bagi Arief AK, tidak
epresifitas timbul karena adanya ang- sulit. Nada pesimis juga tertangkap dari semua sektor harus jadi ujung tombak,

gap an bahwa pers bisa menimbulkan ungkapan Fanani. Dia lebih melihat pers namun dia berkeyakinan kuat bahwa ada
kekacauan sehingga tindakan represif bawah tanah sebagai pers alterriat if. basis-basis diam yang sepaham yang
merupakan upaya untuk memperta- Menurutnya pers bawah tanah tidak bisa sewaktu-waktu bisa bergerak bersama-
hankan status quo dan menjadikan pers tersebar luas, hanya terbatas pada jaringan sarna. Dan menunjuk pada AJI, dia kat a-
sebagai perpanjangan tangan pemerintah. mereka saja, sehingga pers bawah tanah kan organisasi ini terlalu elitis sehingga

Pernyataan Arief AK diperje!as oleh tidak mungkin besar. Sedangkan Asmono tidak punya basis massa yang cukup luas.
Asmono Wikan, menurutnya pers saat Wikan menambahkan dengan nada yang Pers Indonesia yang telah dipaksa
ini cenderung memperkuat state bukan cukup muram bahwa seandainya pers di tiarap oleh kekuasaan dan mencoba
nation. Posisi negara yang tidak pernah bawah permukaan ini terbit maka yang bangkit dari ketertindasan itu tidak perlu
netral dan selalu r------,--==-= akan ditekan atau diteror lagi berjalan sendiri, karena jika itu dila-

,

oleh alat-alat rezim adalah kukan sarna artinya dengan bunuh diri.
para aktivis at au penge- Pers perlu bergandeng tangan dengan ke-
lolanya. Melihat kondisi kuatan pro demokrasi lain untuk mewu-
material ini, apakah mereka judkan iklim yang lebih manusiawi di
cukup siap untuk menerima negeri ini. Satukan perla wan an untuk
resiko itu? menuju perubahan.

Dari sini kita dapat me-
lihat bahwa sistem pers
hanyalah merupakan sub-
sistern dari sistem yang jauh
lebih besar. Lalu apa yang
harus dilakukan? .

Dengan nada pesimis,
Asmono Wikan menga-

mewakili kepenti-
ngan ke!as tertentu
inilah yang se-
'benarnyabisa
menyadarkan kita
bahwa represifitas
terhadap pers (awak
pers) adalah suatu hal
fangperlu dilakukan
untuk menjamin
status quo. Bahkan
bagi Fanani, ceng-
keraman modal
mampu menutupi
ha1 yang ~ '7>"'~~

liknya.
Kondisi yana -'

tekanan yang terus
menyebabkan bebera;
nekad mendirikan 0.&"- •.•.•••..;>1.

natif di luar PWL .Jd...<.....,.,..~
alternatif mulai berm Bagi Fajar,
RedPe! koran kam us _bn~oal, pers
alternatif mampu memberikan sesuatu
ang berbeda dan dialektika masya-

rakat. Pendapat ini didukung 0 eh Arief

pers tiarap me-
nunggu momentum. Dia mengandaikan
momentum tersebut semacam revolusi
dimana lewat momentum tersebut, kalau
pers ingin eksis maka pers harus naik dan
ikut terlibat dalam perubahan sosial.

• Namun lebih lanjut Wikan menarn-
bahkan bahwa bagai-manapun juga untuk
sampai pada momentum tersebut diper-
lukan prakondisi dan pra kondisi;ini
adalah bagaimana aktivis pers perlu jtiga

Tim Laput

•
..~.

" .,.~,t-,,....•.,.,.' -:
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Efektifitas Lagu
dalam Propaganda Politik

"Malia di mana anal: kalll/)illt!, Saya

Ana]: kall/billg Saya ada di 170111111'

·Dua"

Pcukan bait Iagu di atas, diarnhil dari
saduran lagu yang cukup akrab di tdinga
kita. Lagu tcrscbui digullakan pad» sa.u
kampanyc Pcrnilu 1987 dun 1992 olch
organisasi politik -Col kar- scbagai salah
satu pcserta pcmilu saat itu. Dan mcmang,
dnlnrn k arn pa ny c dan pcrn i l u rncrr k n
scrnasa iLU,perananlagu-Iagu sel11acullnya
scdi k ii h~\ny~\k n\cll\pel\g~\r\lhi s{'k.\1
dalarn pcrolch.in suar.i d.in rnassa. Knrcn.i
selain dilakukannya kampanyc -sosi.ilisui
prograrn muluk-rnuluk mcrckn- di iuI1long-
kantorig rnassa, mcrcka juga menggu-
nakan media yang lain. Atau lcb ih
konkritnyu dalam bcntuk kcmasan bgu
dan pen Las musik. Kcmasan karnpanyc
dalarn bcntuk lagu-lagu icrscbut, dilak-
ukan bukan saja karcna mcnarik pcrhatian
rnassa untuk mclihat clan mcridcngar,
tetapi dengan cara itu juga digunakan utuk
mcngg~llal\g opini m.rxy.uak.u Lcrh~\(L\p
mcrckn. Ihgailllana car.uiya, uu tcrg.in-
tung scjauh mana kita bisa mcngcmas
usur-unsur politis yang ada, untuk bisa
diterirna masyarakat dalam bentuk lagu

, atau pentas musik tersebut. Cara-cara
tersebut berhasil dan keberhasilannya itu
membuat o rga nisasi peserta p ern il u
lainnya tertarik untuk mengikutinya.

Mengingat keberhasilan dalam Pemilu
'1987, maka clalam pelaksanaan Pemilu
1992 cara tersebut diulangi dengan lebih
hebat !agi. Semua artis -penyanyi maupun
bintang film- diikutsertakan untuk
mensukseskan acara itu, Hal itu merupa-
kan suatu kegiatan yang biasa dilakukan .
organisasi peserta pernilu. Diharapkan
dengan cara-cara tersebut.ibisa men-
sukseskan kampanyenya dan menyedot
massa banyak. ~

Catatan dalam Pemilu 1992, ketika ke-
tiga organisasi peserta pernilu melakukan

-

Andrei I\li Akbar"

earn-earn terscbut, golongan putih (Golput)
juga ik u t-i k ut a n m c m a k a i car a iLU.
Mc re k a menguhah sy a ir lagu Mars
Pcmilu Nasional mcnjndi Mars GoIput
Nasional.Lagu tcrschui diclukung dengan
Iagu-Iagu lain yang scjcnis. Pcrtarna kali
dinyanyikan dan disosial isasikan pada
Apcl Siaga Golput yang bcrtcrnpat di
Fakultas Sastra Undip Sernarang. Saat itu
kcmunculun mars tcrsebut m e ndapat
ap pl o usc yan~ han~aL cln ri kalallgan
Colput. Walaupun pacla akhirnya harus
dihay~\r dengan penangkapall dun akLivis
muh.isisw« dari Sl'Ill~\ral\g.

J ika dib;1ndingkan dengan negara bin,
mengambil contoh Inggris clan Arncrika,
karnpanye lcwat lagu tidak hanya berkisar
pada perrnasalahan poliuk. Tulisan di bawah
ini akan mcmperjclas pcndapat di atas.

Kita kenaI clan tahu bahwa kcdua ncgara
tcrscbut merupakan barometer musik
du nia. Artinya jika lagu-lagu menjadi
tcrkcnal disana, kemungkinan bcsar di
bclahan negara lain akan mengalarni hal
yang surnn. Iblly~\k group musik disan.i
sclu in m cmpcrkcnal ka n lagunya lcwat
a ca r a-ac a ra komersial, mereka juga
mcngkampanyekan ke massa tentang
suatu permasalahan yang berhubungan
dengan lingkungan sosial masyarakatnya.
Banyak person dari group musik tersebut
yang aktif dalam suatu wadah yang
mempunyai keperduJian pada perma-
salahan sosiaI baik itu mengenai kondisi
lingkungan hidup, kondisi sosial budaya
di kornunitas mereka: Mereka berkarn-
panye melalui syair-syair lagunya. Dalam
perjalanan pentas pun tidak luput dari
kampanye mereka. Contohnya Group
U2 dari Inggris, hampir di setiap pemen-
tasan mereka di belahan dunia selalu meng-
kampanyekan permasalahan lingkungan
hidup. Kampanye mereka dikemas dalam
bentuk setting panggung, kaos.Bros, dan
brosur. Contoh lain adalah Kitaro dari
J epang, Bob GeIdof dari Inggris lewat

kumpanycnyu dalarn rncmcrangi kclapar-
an di Afrika Utara, Cranberries dari Irlandia
lcwat karnpanyenya tentang pernbebasan
lrlandia dari Inggris. dan yang baru-baru
ini pentas Bon Jovi yang rncngkarn-
panyckan anti kekerasan dan anti obat
bius, dan rnasih ban yak contoh lain yang
tidak bisa digelar disini satu persatu.

Dalam dekade 70-an, di Inggris pernah
ada satu group' Punk rock -Sex Pistols-
yan~ punya pcngaruh bcsar dalarn negara
itu. Mcrcku mcrnpunyai massa solid yang
sch~\~iall besar tcrdiri dari k.uun misk in
k otn di scluruh pclosok kotn di Tnggris.
11al in i terjadi k a rc n a dal a m set iap
pcmcruasan mcreka sclalu mernbawakan
syair lagu yang menyuarakan suara-suara
kclas bawah/ marginal. Syair-syair lagu
tersebut berkisar tentang kebebasan
individu untuk berpcndapat dan memilih,
adanya jami n an sosial dan ketenaga-
kerjaan serta lain sebagainya. Group ini
sangat besar pengaruhnya tcrhadap massa.
Apa saja yang dikatakan oleh group ini
.ik.m scl.ilu diikut i dcngan tindakan rnassa.
Co ntoh kasus pada tahun 1971, pada saat
itu sedang berlangsung pesta ulang tahun
Ratu Elizabeth II. Kaurn rniskin kota
meminta kepada group Sex Pistols untuk
mengadakan pementasan di depan pintu
gerbang utama Istana Buckingham.
Setelah pementa~an berjalan terjadi per-
kelahian massal antaramassa pendukung

. group tersebut dengai'i aparat keamanan
IstanaBuckingharn, karena group ter-
sebut mernerintahkan padamassa untuk ,
masuk kedalam istana dari rnerninta Ratu·
Elizabeth II untuk keluar menyaksikan .
pementasan itu serta memenuhi beberapa
. tuntutan mereka. Saat itu massa mel~h~t·.~·..'
bahwa group tersebut merupakanfig~r'
mereka, sehingga apapun yang dikatakan
oleh group tersebut akan diikuti:oleh.
tindakan massa.

Dari sini dapat kita lihat betapa besar ,',
efektifitasIagu dalam mempengaruhi '. ':
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massa. Mclalui lagu-lagu scmacarn it u kita
dap at m en y u n t ik k an scmangat dan
mempengaruhi mcrcka. Hal tcrscbut
dimungkinbn karcna jib nada dari lagu-
lagu tcrscbut coco k Ji tclinga kita, muka
bait-bait syair y;lng .ida di dalnrn bgll
tersebut akan mudah diingat .
. Dalam suatu aksi lagu-Iagu semacam
ill! juga dipcrlu kan. Acb SY;lLll-syarat
tertentu yang dikenakan pada lagu-lagu
yang akan dibawakan dalam aksi terscbut.

Syarat t crscbu t haruslah yang b isa
membangun semangat massa. Sebab jika
kondisi moral massa mulai turun karena
suatu hal, sccara otornatis dipcrlukan Iagu-
lagu itu untuk membangun kembali
scmangat rn assa , s cl a in juga discrtai
dengan agitasi-agitasi yang dilancarkan
dalarn aksi tersebut.

Mclih.u cfckt ifit.as dari media ini scba-
gai sarana propaganda perjuangan dalarn
menuju dernokratisasi di negri ini, maka:

"Satukanlah berat jemarimu
Kepalkanlah dan jadikan tinju
Bara luka jadikan palu
'tuk: pukul lawan
tak: perlu meragu ... "

" pen 1I1 is adalah

mantan personel group Skinhead.

satu kawan bawa tiga kawan
masing-masing menggandeng lima kawan
sudah berapa kita punya kawan?

satu kawan bawa tiga kawan
masing-masing nggandeng lima kawan
kalau kita satu pabrik bayangkan kawan !

sehari saja kawan
kalau kita yang berjuta-juta
bersatu hati
mogok
maka kapas tetap terwujud kc:lpaskawan
karena meein pint.ar akan mati:
k1;lpasakan tetap berwujud kapas
tidak akan be'ri,Jbahmenjadi kain-kain
serupa yel"!ng;i·
pabrik akan lurnpuh mati

SEHARI SAJA KAWAN

kalau kita satu hati kawan
satu tuntutan bersatu suara
satu pabriksatu kekuatan
kita tak mimpi kawan!

kalau satu pabrik
bersatu hati
mogok
dengan seratus poster
tiga hari tiga malam
kenapa tidak kawan!

kalau satu pabrik
satu serikat buruh
bersatu hati
mogok
bersama sepuluh daerah
sehari saja kawan
sehari saja kawan

juga jalan-jalan
anak-anak tak pergi sekolah
karena tak ada bis
langit pun akan sunyi
karena mesin pesawat terbang tak berputar
karena lapangan terbang lumpuh mati

sehari saja kawan
kalau kita mogok kerja
dan menyanyi dalam satu barisan
sehari saja kawan
kapitalis pasti kelabakan

Wiji ThuKUI,Jakarta 12-11-94

ANARKI DI JALAN PAHLAWAN

Matahari belum rembang betul
ketika barisan rakyat yang hendak
mengadukan nasib kepada wakilnya
kau cegat
Persis sewaktu terik mulai menyengat
pentungan-pentunganmu mulai membabat
raungan-raungan rnot.orrnu melabrak tabrak
jurus-jurus kungfumu menciderai bangsamu sendiri
Dan kau orgasme sekali ••
Jangankan pentungan-pentunganitu ,,'

,.Jangankan labrakan-labrakan motOrmu itu
Jangankan harrtaman kungfu'rnu' , " '
Berondongan pelurumu pun
t.a' akan mampu memasung kebenaran ' . ,',
ta' akan mampu membendung keadilan

Kali ini kau bisa bubarkan barisan
dengari anarkimu
Lain waktu ...
kat.t:akan tahu !

.,

. .:

Benny Yunus.:'
6 Mei 1998}>

:;;',
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LAPORAN KHUSUS

Hari Buruh Se-Dunia di Semarang

MINTA KESE]AHTERAAN, MALAR DIGEBUK
...i l l ita n t jallt.lll

DIGEBUK. Pembubaran massa aksi oleh antek-antek fascis.

Satu Mei adalah hari buat kaum
buruh. 1 Mei adalah hari besar buat
seluruh buruh di muka bumi ini. Kaum
buruh yang mempunyai konstribusi besar

. pembangunan peradaban dunia,
mempunyai sebuah hari yang dapat
menunjukkan eksistensi serta kekuatan
solidaritas kelas mereka yang besar.
\ Di Mexico, pada tanggall Mei sekitar

.000 rakyat miskin, dengan dimotori
buruh perdagangan Mexico, mengadakan
pawai jalanan menyusuri jalan-jalan
bersejarah. Mereka memperingati hari
buruh sedunia dengan mengambil jalan
sikap kritis terhadap krisis ekonomi
Mexico akibat kebijakan ekonomi rejim.
Dan bagi sejarah gerakan Mexico, ini
merupakan hari prates tergencar serta
"hari tangisan terpilu" (Pikiran RaMat, 3
Mei 1995).' -.' " .

Semen tara di Filipina, 'ka~'m'buruh .
melakukan pawai, s~l.ih satu hal yang

reka bicarakan ad~i:ih tentang kasus
mbantu rumah tangga Filipina, Flor

Conternplacic m. J~mlah kaum buruh
ilipina yang rnemperingati hari buruh

sekitar 25.000 orang. Sedangkan di Afrika
Selatan, sekitar 20.000 kaum buruh
mengadakan rapat umum untuk mem-
peringati hari buruh sedunia tersebut.

Berbeda dengan kawan sekaum me-
reka di belahan dunia lain, kaum buruh
di Indonesia yang merayakan hari besar
mereka -yang baru pertama kali ini
diadakan sejak rejim orde baru berkuasa,
disambut secara anarkhis dan reaksioner.
Mereka dihajar, dipukuli, dan ditabrak
dengan motor serta sebanyak 15 orang
buruh dan mahasiswa ditangkap.

Padahal tuntutan yang ingin mereka
ajukan hanya seputar perbaikan nasib
mereka dengan bercermin pada krisis seqa
penderitaan nasib mereka berhadapan
dengan kekayaan kaum kapitalis yartg
melewati takaran rakyat mayoritas.

Aksi di Indonesia yang dilakukan di
. kota Semarang ini Berbentuk aksi aliansi
antara mahasiswa dengan buruh, §ang
bergabung dalam organisasi Solidaritas
Mahasiswa Indonesia untuk Demokrasi
(SMID) dan Pusat Perjuangan Buruh
Indonesia (PPBI). Buruh dan mahasiswa

yang ikut dalam aksi di Semarang itu
berasal dari cabang-cabang SMID yang ada
di Semarang, Jakarta, Yogyakarta, Solo
dan Surabaya. Kaum buruh yang datang
ikut aksi pun tidak hanya berdatangan
dari pabrik-pabrik yang ada di Semarang,
tapi juga dari kota-kota lain. Bahkan juga
melibatkan kaum pro-demokrasi lainnva,

Dukungan dari organisasi inter-
nasional pun datang untuk aksi 1 Mei
Semarang ini, yaitu dari Serikat Buruh
sektor Publik dan Masyarakat (Com-
munity And Public Sector Union),
Australia serta dari Buruh Filipina
Bersatu (United Workers Of The
Philippines).

Tuntutan yang dibawa oleh PPBI
adalah Upah Minimum Nasional (UMN)
sebesar Rp. 7000,-, Serikat Buruh clan
Hentikan Campur Tangan Militer
dalam kasus perburuhan. Sedangkan
SMID, sesuai dengan program politiknva
sangat mendukung aksi kaum buruh yang
ingin inemperbaiki nasib hidup mereka.
"Rejim orde baru harus bertanggung
jawab atas penderitaan dan penghisapan
yang diderita kaum buruh di Indonesia!"
teriak Sekjen SMID, Petrus H. Hariyan-
to pada aksi tersebut. Pada Resolusinya
untuk Hari Buruh Sedunia ini, SMID
mendukung penuh aksi serta tuntutan
dari PPB!.

Rencananya mass a beserta tuntutan
tersebut akan disampaikan kepada Gu-
bernur jawa Tengah. Tapi belum sampai
di tujuan, terjadilah ~iridakanarkhis dari
aparat..: .' ..

Tindak anarknis dahtak berperike-
manusiaan aparat tersebut tida.k dise-
pakati oleh anggota DPRD Jateng dari
FPP, Djuhad Mahja, "Penyelesaian lewat
kekerasan itu saya pertanyakan, karena
akibat insiden itulah lalu-lintas
Jalannya demo ke DPRD sebe
tertib," katanya (Kedaulatan Rakyat,
Mei 1995).

Tak hanya itu, pada tanggal 2 Mei
sekitar 26 orang rnahasiswa yang ter-
gabung dalam Forum Komunikasi
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CERITA DARI DALAM POLTABES

Lcmbaga Kcmahasiswaan Undip men-
datangi gcdung bcrlian DPRD Jatcng,
u n t u k rn ern p ro t cs t in duk kc k c rasa n
apnrnt tcrhadnp aksi 1 Mci scrta mcnuntut
pel11hehas:1I1 15 or:ulg hu ru h d:lIl 111:111:1-
xixw., y:lllg diLlIlgk:lp o lrh pt'!ug.ls.
Djuh.id M:lhja scndiri mcny.uuk.in xi.ip
rncnjndi saksi ap.ibila ada dialltara hu ruh

" d:11I m a h.is is w.r y:lllg diullgk:lp dilu-

-

Tragcdi 1 Mci di Sel11ar:lllg, ! idak
hanyu mcngnk ibat.k.m hcbcrnpu huruh
dan mahusiswa luka-luka, pirigsan, dun
kehilangan barang-barang milik mcrcka,
tapi juga pcnangkapan 12 orang rnuha-
siswa dan 3 orang buruh.

Buruh dan mahasiswa yang ditangkap
terse but pun sebagian besar tubuh dan
pakaiannya babak belur. Seperti Petrus
(Sekjen SMID) yang bengkak di pelipis
kanannya karena dipukul aparat juga
bajunya kotor karena jatuh terguling-
guling di aspal jalan untuk menghindari
pukul.m dur i apnrat. Ardi dari SM1D
Jakarta, mcngularni luk.i dalnm k.ucna
dipuk uli dcngan rongkat samp.ii tong-
katnya sendiri patah, selain itu pelipisnya
juga bengkak karena dipukuli aparat.
Trisno, seorang buruh badannya [uka-
luka serta bajunya robek, Wahyu (SMID

1 Solo) dan Ati (buruh Semarang) kakinya
keseleo karena jatuh didorong dan
terinjak oleh sepatu aparat. Yoko dipukul
di bagian kepala sebelah kiri, hingga te-

. linganya berdengung terus beberapa hari.
Mahasiswa dan buruh yang babak

belur itu sesampai di Poltabes hanya
dirnasukkan ke sebuah ruangan, tanpa
diindahkan luka-luka yang rnereka alami.
Bahkan ketika beberapa orang mahasiswa
mencoba merninta es untuk mengompres
pelipis Petrus dan Ardi yao.g bengkak tidak
diindahkan, hanya dijawab "T unggu du!u!"

Mereka kemudian dimasukkan ke
dalam aula. Beberapa.saat datang petugas
foro. Para· mahasiswa dan buruh diha-
ruskan untuk cap pada kertas seluruh jari

dapkan kc mcja hijau (Kedaulatan Raleyat,
3 Mci 1995).

lni scb u ah b u k t i lagi, b ct ap a rc-
n k s io n cr s c rta r cp r cs ifn y a rcjim di
lndo ncsin. Tall. pcrduli turuut.m uruuk
jl('l'haikall Il:l.~ih knl.iu tidak hcrkcnan di
m.un mcrckn l11aka pcntungnn, bogcrn
mcntah dan tendang,111 yang akan bicara,
Tu p i , u n t uk clcm o k ras i, u n t u k kcse-

Llilgall rncrck a, sella mcngisi pcnd.ua.m
diri. Car.i pengambibll foto m.ihasiswa
dun buruh saja sud a h mengesankan
mcrcka adalah tahanan clan pasti bersalah.
Difoto close-up sarnbil mcmcgang papan
yang bertuliskan nama masing-masing.

Setelah sekitar menunggu dua jam,
para "tahanan 1 Mei" itu dipanggil untuk
diinterogasi satu persatu. Pada proses
interogasi ini terlihat sekali aparat meman-
dang beda status seseorang dimuka
hukum. Para buruh, yaitu Lukman,
Trisno dan Ati diinterogasi di ruang
tcrtutup dan dipcrlakukan clengan kcras.
Scpcrti Luk mnn yang diintcrogasi sarnbil
dipukuli scluruh rnukanya. Kemudian
Trisno yang disuruh telanjang dihadapan
petugas agar menyepakati ap a yang
dikehendaki oleh petugas.

Rata-rata interogasi yang dilakukan
petugas mendahului azas praduga tak
bersalah, karena matcri interogasi semua-
nya bersifat memojokkan, seolah-olah
buruh-mahasiswa yang tertangkap adalah
"pesakitan" semua. Bahkan ketika Garda
(dari SMID Jakarta) mencoba mengatakan
apa yang dilihat, den gar dan alami sewaktu·
diinterogasi, tidak disepakati oleh interogator,

Interogasi yang dilakukan berjalan rata-
rata sekitar 4 jam. Sekitar pukul 18.30,
kawan-kawan yang tertangkap bingung
mencari dua orang kawan yang tiba-tiba
hilang begitu saja, padahal sudah selesai
diinterogasi, yaitu Bimo (SMID Surabaya) .
dan Ari (SMID Semarang). Ditanyakan
pada petugas piket dikatakan mereka tidak
tahu, bahkan diindikasi melarikan diri.

ja h t c raa n r ak y at , k au m buruh dan
rnahasiswa pro-demokrasi scjati rak akan
rnu ndu r. Tctap maju untuk mclawan
k ct ida kadi lan. Sarnpai Mcnang. Ber-
s:ll11lah Buruh-Muhasiswa. (rn)

SATU PERLA WANAN,
SATU PERUBAHAN!

Kcrnudian dcngan kcudakjclasan POSISI
k awan-kawan pctugas memcrintahkan
hur uh dan mahasiswa yang sekarang
bcrjurnlah 13 orang untuk masuk kc aula
Poltabcs. Bcberapa saar Fanani (mahasiswa
sastra Undip dan juga seorang wartawan
Cahaya) yang baru dari kamar kecil
menginformasikan bahwa dia sewaktu
buang air kecil sempat ngomong-ngomong
dengan seorang tahanan yang mengatakan
ada dua orang mahasiswa yang dimasukkan
ke dalam sel. Berdasar informasi itu, Petrus
dan Rivani kemudian mengkonfirmasikan
Jcngan pctugas, lagi-Iagi dijawab dengan
"Tunggu sajal"

Sekitar 1 jam serelah itu, Ari dan Bimo
juga masuk ke aula, dengan muka kusut.
Dan memang benar mereka berdua
dirnasukkan ke dalam sell Dimasukkan ke
dalam sel bercampur dengan pelaku
tindak kriminal.

Dari pukul 19.30 sampai pagi. pukul
08.00 "para pesakitan" tersebut berada
terus dalam aula. Mereka tidur di atas lantai
ubin at au di atas kursi, Setelah makan pagi
diwarung, merekadikernbalikan ke dalam
aula. Baiusekita~' puku] 11.00 WIB,
. rnereka dipanggil:l<;iinbal~ oleh para
petugas interogasi. Dan setelah itu di lepas
satlJ-persatu secara terpisah. Sampai pukul
14.00WIB. baru semuanya dilepaskan. ....

Walall pukulan dan iuka di b~c¥h,;'
-walau dihinakan bagai penjahat, 'ii~l:au
penjara mengancam, kami tetap maJ~dan
bergandeng tangan untuk keadilan rakYat.
Maju untuk Kebenaran, Sampai Menang! ....

RN;:···.·.····
\'
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KRONOLOGIPE:MBANTAIANBRUTALATASAKSIALIANSIBURUH ..
MAHASISWA PUSAT PERJUANGAN BURUH INDONESIA (PPBI) DAN
SOLIDARITAS MAHASISWA INDONESIA UNTUK DEMOKRASI (SMID)

HARI BURUH INTERNASIONAL 1MEI 1995
DISEMARANG

Senin, 1Mei 1995

Massa buruh dan
mahasiswa yang
sejak pagi telah
. erkumpul di
epanjangJI. Atmo-
dirono UNDIP
Semarang mulai
bergerak. Dipirnpin
oleh Kolap Yoko
(SMIDSurabaya),
sekitar 400 Orang
buruh dan maha-
srsw a menyusun
barisan persis di
perempatan bios-
kop Admiral. Baris-
an terbentuk, tali
rafia dibentang.
Massa mengibarkan
spanduk "Pering- IRONIS. Menuntut kesejahteraan kok malah digebuk.

atan Hari Buruh se-Dunia SMID-PPBI". Mimbar Bebas. Petrus Hariyanto (Sekjen
SMID) tampil berbicara tentang nasib
buruh dan mahasiswa serta pentingnya
perlawanan bersama untuk demokrasi.

':--- ...

10.30WIB

10.37
Massa bergerak menuju perempatan

Simpang Lima Semarang. Dengan' berse-
mangat par~ buruh dan mahasiswa
rnenyanyikan Iagu "Rakyat Pasti Menang",
"Ma]u Tak Gentar","Halo-halo Bandung",
dan meneriakkan yel-yel "Hidup Buruh",
"Hidup Mahasiswa" serta "Hidup Demo-
krasi". Para mahasiswa mernbentangkan
spanduk "Menuju Kampus Demokratik
dan Pro Rakyat". ';

10.45
Menjelang perempatan Sp. Lima,

.arakan massa berhenti. Poster-poster
dibagikan, antara lain berbunyi: "SPSI No
Way", "Tuntut UpahMinimum", "Go to
Hell Militerisme". Kolap memimpin

11.00
Pasukan trail polisi

dari unit Sabharameng-
hadang barisan dengan
membentuk blokade
motortrail. Massa terus
bergerak perlahan
sambi I meneriakkan
yeI-yel dan tuntutan.
Seorang aparat kea-

manan berteriak kepada barisan untuk
berhenti. Terjadi perdebatan dengan
negosiator, bahwa barisan akan menuju
kantor Gubernur dengan tertib. Tapi,
aparat tak mengindahkan penjelasan
tersebut. Para p o l is i Sabh ar a yang
dilengkapi dengap .pentungan mulai
rnendorong barisan depan, Tiba-tiba,
. segerornbolan aparat beJria~~aian..preman
menyerbu dari sisi jahin~aJi..m~rampas
spanduk-dan poster. Massa. marah dan
melawari. Narnun, barisan depan rnulai
pecah, ketika aparar menarik beberapa .r-v ';

orang ma:s~idari 'menghajarnya sampai-
·terusngk~r di tanah. Ary Trisrnana
(SMID Sernarang) ditarik lehernya oleh
aparat berpakaian preman. Ardy (SMID
Jakarta) yangsempat memotret peristiwa
itu, dikejar olefi sekelornpok aparat. Ardy
dijambak rarnbutnya, dan beberapa orang ','

Mancur. Ratusan orang
yanglewat di jalan itu
berhenti. Empat orang
aparat berseragam
hijau loreng (dari
Kodim se re mpa t)
mulai terlihat meng-
intai barisan. Di ujung
jalan terlihat dua pick
up polisi dari Pol tabes
Semarang di lengkapi
dengan senapan.

10.53
Barisan massa bergerak menuju Kantor

Gubernur. Puluhan aparat keamanan
berpakaian premanrnulai berkeliaran
mengawasi barisan rnassa. Satu unit mobil
sedan patroli lalu lintas berhenti di depan
barisan massa yang sedang bergerak. Lewat
pengeras suara, seorang aparat lalu lintas
memrintahkan barisan massa untuk tertib
dan pindah ke Lapangan di Sim pang Lima.

10.55
Massa terus bergerak sarnbil mene-

riakkan "Naikkan Upah", "Turunkan
harga". Massa menuju ke bunderan Air

'~.,
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LAPORAN KHUSUS

memukuli dan menerjangnya dari ber-
bagai arah. Kamera Nikon miliknya jatuh
dan remuk diinjak aparat. Muka Ardy
babak belur, dan ia digiring ke mobil Van
milik aparat berpakaian preman.

Tak cukup dengan perlakuan brutal
itu, beberapa orang Sabhara meng-
hidupkan motor trail mereka. Dengan
suara melengking keras, motor trail itu
kemudian dipakai untuk menabrak
barisan depan. Beberapa aktivis ter-
pelanting dihajar roda motor yang melaju
kencang. Beberapa diantaranya luka
me mar di bagian muka, punggung dan
kaki. Semen tara itu sejumlah aparat
berpakaian preman terus menggebuki
massa dengan brutal. Jayadi (aktivis buruh
Yogya) ditarik dan dihajar hingga me mar
'an bajunya robek semua.

kapi. Massa yang menonton diusir dengan
kasar. Aparat menambah kekuatannya
dengan mendatangkan dua unit patroli
polisi yang bersenjata senapan. Penang-
kapan terus digencarkan. Beberapa aktivis
ditarik ke tengah jalan dan dihajar dengan
popor senapan. Beberapa orang dicekik
lehernya, dijambak rambutnya dan
dibanting ke jalan. Massa berteriak-teriak
histeris memprotes tindakan tersebut.
Namun dengan kasar semuanya dihalau
aparat untuk bubar. Poster-poster dan
spanduk dirampas oleh aparat dan
dikumpulkan ke dalam mobil bersama
dengan aktivis yang tertangkap.

11.23.
Tim Security Aksi segera memimpin

sisa barisan massa bergerak mundur

MASSA AKSI. Manifestasi keresetum rakyat tertindas.

Beberapa orang aparat berpakaian
preman (bertubuh kecil) tiba-tiba muncul
dari dalam barisan memegang bambu
tiang spanduk, dan kemudian .menghajar
massa dengan membabibuta. Masa'terde-
sak ke pinggir trotoar. Megaphon dirarn-
pas, Yoko (kolap) ditarikoleh aparat.·

11.10
Sepasukan apara~ betpakaian preman

mulai membubarkan barisan yang sudah
terdesak ke pinggir [alan. Satu per satu
pemimpin inahasiswa dan buruh ditang-

menuju halaman UNDIP. Seclangkan lain-
nya kocar-kacir akibat penyapuan yang
dilakukan oleh aparat. Barisan menuju
UNDIP dengan dikawal oleh satu pick
up.polisi dan satu mobil Van milik aparat.

11.46
Dua unit patroli polisi masuk ke

karnpus UNDIP, dan menutup pintu
gerbang Fakultas Sastra, tempat para
aktivis mahasiswa clan para buruh berkurn-
pul. Puluhan intel disebarkandikampus.
Beberapa aktivis diculik ketika hendak

Catatan:
Sampai kronologi ini dibuat, situasi

sangat represif di seputar kampus UNDIP.
Beberapa kawan aktivis yang sempat
diketahui tertangkap dan ditahan di
Poltabes Semarang adalah:

meninggalkan lokasi. Mereka adalah Wahyu
(SMID Solo), seorang buruh perempuan clan
seorang mahasiswa yang berasal dari Palu.

1. Petrus Hariyanto (Sekjend SMID
Pusat)

2. Bimo Petrus (SMID Surabaya)
3. Yoko (Kerua SMID Cabang Surabaya)
4. Rivani (SMID Semarang)
5. Sutrisno (buruh Semarang)
6. Ary T rismana (SMID Semarang)
7. Affandi (SMID Yogyakarta)
8. Lukman (PPBI Pusat)
9. Garda (SMID Jakarta)
10. Fanani (akt ivis Pers Mahasiswa

UNDIP)
11. Ardy (SMID Jakarta)
12. Wahyu (SMID Solo, belum teriden-

tifikasi)
13. Frankie (Mahasiswa Univ.Tadulako

Palu)
14. Atik Seorang buruh perempuan
15. Fitri (SMID Jakarta)

Dua orang pingsan dan satu dibawa
ke rumah sakit karena shock berat.
Menurut laporan terakhir (Pukul 15.00
WIB), mereka yang cedera akibat tin-
dakan brutal adalah: Yanti (buruh),
kukunya terkelupas diinjak aparat. Padini
(buruh), badannya memar kena gebuk.
Barni (buruh), kakinya berdarah kena
injak. Sulasih (buruh) dipukul dadanya,
diterjang motor hingga pingsan dan
dibawa ke RS. Sarnsul (SMID Yogya),
bentrok fisik de~g~n ..ap~rat hingga
mernar. Petrus Hjr'iyap..t6~,(.sekje~·SMID)
pelipisnya ditendang,.' d"Lsejethingga

'.. berdar~h. Garda (SMIb}ikahu). kakinya
pincang.:Qni tSM.ID Sem~;~<n~):Aisodok
oengan'PQPor hingga kandung k~mihnya
terluka .. :;:: :::'

:..:.... ;

......,....

. :',' ",

-.
Semarang, 1 Mei 1995Puku\ 16.15 WIB

Humas Kornite Aksi
~H:u-iBuru"h InterniSional.

:..'
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UPAH MINIMUM NASIONAL (UMN)
Olch: Boy Rahmadi

S('il'illg d(,II)~;1111><'1'1umbuh.u: di llid:III)',
i"<!lIsIl'i d('w:ls;1 i"i, II'I'IIY:II:I 1('1."1 111('·
"Y<'I'I'I .~I'lll:d\illl):I"y:"\IIY:1 jllllll:lh 111111111
di berb.igai muc.un sektor, Dala te ruk lii r
IlH'IIIIIljllkk:111 baliwa jllllll:t11 hi 11"1" I <Ii
lndoncxin :Ichhlt 112l) .1111:1,y:1I1g 1<'ril:lgi
pada;8()jlll.;i buruh t;1I1i,20jlll:l buruh juxa
dan 10,'):ldaLtll hu ru n iuuulnkt u r. [lnllllll-
buhan industri ini rclah malllpll Illcning-
katk.m scbagian bcsar pcnciap<lt;!11 ncgal'a.

Scsu.ii yallgdilll1gkIJ)k:lll iJl'('sidcll Soc-
harte d:1LII11pidato kenegaraan.mcnycbur-
kan bahwa pendupatan ncgar;] Scp:1I1jallg
litunl994 da ri scktor non lllig:IS scbcsar
6<1<)dun 63,4% dnri sektor manufakrur.

Dengan dernikia n, betapa vitaln y a
kebcradaan buruh di d.ilam menyumbung
pe rek onorni an negara. Seba b, modal
(bahan mentah, mesin dan gedung) tak
akan mendatangkan nilai lebih ta n pa
adanya kerja dari buruh. Meskipun tenaga
kerja buruh adalah modal vital dalarn
penyumbang peningkatan perekonornian
negara, akan tetapi, ternyata negara tidak
membarengkan peningkatan kesejahteraan
buruh scpad.u: dcng;lIlll:lsil kcrj.mya. KarCIl:I
upah yang diberikan kepnda buruli.di dal.im
caratan sejarah rczim orde baru, adalah upah
minimum y:\Ilg rcnd.ih sebagai salah saw
strategi dalarn pernbangunan nasionalnya.

Hal ini akan obyektif apabila kita me-
lihatsecara real kehidupan daripada buruh.
j3uruh, sebagai salah satu kelas didalarn
masyarakat kapi talis merupakan .kelas yang
menjual tenaga kerjanya kepada kelas
kapitalis (bum pemilik modal) untuk
rnendapatkan upah agar dapat membiayai
kebutuhannya sebagai rnanusia. Dengan
melakukankerja kepada majikannya
selama 8 jam per hari , buruh menariggung
konsekuensi tubuhny a menjadi kelelahan
sehingga tidakada kesemparan Xuntuk
mencari tambahan. penghasilan, bahkan
fasilitas untuk menambahpengetahuanpun
tidak ada. Maka, buruh menernpatkan'
upah di pabrik adalah sebagai satu-satunya
penyangga bagi keberlangsungari hid~pnya.

& Seperti diket;lhui, bahwa up:lh buruh
adalah kebijaksanaan negara melalui

~

1I11d:llq:-lllllhll!'. d(,llgall p('rh:llldillgall
1)('.\:11'IIp:ilIlIY;1 di das:lf'kllll);lda bC'.\:lr KFM
(l\c'lllllldl;111 I:i,il,. Miuinuuu) IC·!;I\<.Pl'll-
pinsi/regional buruh bekerja, atau biasa
diwlllll d('llg:11I LJMI{ (Up:t11 Miui nuun
Rrginml). Srh:lg:li cOllloit, LJMR 11I1111k
d:l('l~llt jawa '['C'llg;t11ynkui sebcsar Rp, 3,rJJJ,-
pnll:lri. M('1l1:1Ilg,~(,C;lf':t k uuut itux lJMI{
mengulami kcnnikan riup tahun. Akan
tcrapi, kcnaikanny.i pun selnlu dibarengi
dCllgall ;HLtny:I kcn.rikan Itarga barung-
barang keburuhan pokok c1i pasnrun.

Persoal.inuy» sckarang y:lng hnrus di
kcmukak.ui adalalt, apakalt kctentuun :tdan
bes.ir upah terscbut sesuai seca ra obyektif
dengan basis material kebutuhan hidup
buruh? Untuk mengctahuinya, perlu
dikemukak.m besar KFM yang sesung-
guhnya bagi buruh. Bahkan, perlu juga
mengemukakan rnakna dari pemberlakuan
UMR bagi perjuangan hidup buruh.

Baiklah, mari kita lihat besar Kebu-
tuhan Fisik Minimum buruh dalam
kesehariannya: Sekali makan Rp. 1.000
(nasi, sayur, telor clan buah).
Mak:1I1 J kali schuri , m.i k a
se bula n kir a but ul: lI:lng
Rp. 1.000 x 3 x 30 hari = Rp. 90.000,-

Pakai.m, mernbeli sekali
sebulan,yaitu baju
celana/rok
pakaian dalarn

Rp. 10.000,-
Rp. 20.000,-
Rp. 5.000.-

11I1 hu ru kdlllllrlt:l11 5<'(';11';11111111111.
P:ld:tll:t1 buruh Jl<'f'Cl11JlII:111jllg;l 111(,111'
1>lllldd'.;1I1 p~Jlll):dlll '} 11IJII~',kll\ \(·I>lILIiI
drllgan mengeluarkan biay» Rp. 2.000,-
IW.\lIlclik (bedak, li pst.i k) 1{1'.1O.000,-
SI,(L1I1glc1I1bagi burul: 1:1ki-bki prrlllll;}lIg
rokok sebesar Rp. 1.000,- tiap 2 hari. Jadi
u n t u k k c-b u i.u h a u illi bu ru h b u r u h
Rp.15.000,- scbulan, sehingga jika akita
:ltal11bahkan dengan Rp. 139.400,- berarti,
:lpalillg tidak buruh :1I11ClllCrlllkall biaya
u n r u k m e me n u h i KFM lebih d a r i
Rp.150.000,- sebulan, dan seharinya
minimal mcmbutuhknn upah Rp. 7.000,-
lni pun bel um kebutuhan yang lainnya
sepe rti kebutuhan beli k oran untuk
mcnarnbah pengetahuan, nabung untuk
mernpersiapkan kehidupan yang mapan.

Dengan melihat hasil perhitungan
KFM seperti di atas maka dapat diban-
dingkan; betapa jauhnya perbedaan antara
UMR dengan KFM, atau jurnlah UMR
hanya 43,6 % dari jumlah KFM. Bisa
dirasakan dengan upah yang masih jauh
dibawah KFM itu, buruh harus men-
c ukupi kcbutuhan liidup kclllargallya,
schingga scring tcjndi sctiap ha ri buruh
rnakan dengan sarnbal lauk ikan asin ,
mcrnbawa anakny a ke dokter sete lah
menerima upah, d an sangat sulit bagi
buruh yang menyekolahkan anaknya.

Merrgacu dari besar biaya KFM yang
telah kita hitung di atas, maka abesarnya
upah buruh pada saat ini adalah Rp. 7.000,-
per ha ri. Dan sangat strategis unruk
menernpatkan upah sebesar Rp. 7.000,-
sebagai standart UpahMinimum Nasional
(UMN). Ini dikarenakan.ipertama kebu-
tuhan fisik minimum'buruhantara daerah
satu dengan d;er£b·;;"Y:<lgf'!Ja;i~n}?'a sarna,

", '~" ct· -'. /.'~~ ',c.:t,. "; (" r :
terbuktiharga ber.t$:i,in.t'ai:i1j:t~-arta adan
~em~fang adalah sama, hafga'S'aliiiriiJ;6kok,
kcistdan kebutuhan fisik lainnh dapat
dikatakan sarna. Sehingga tak adi'syarat
untuk 111~l11bedakan TJpah ant;i'ia daerah
satu dengan daerah lairinya. Kedua dengan
adanya UMN ini besar sekali kemung-
kinan buruh untukn)~lakiJkan pe'rjuangan'
bersama unt~\lJlerealisasik:a;'mya.Ini akan

Seluruhnya= Rp. 35.000,-

Kontrakan sebulan = Rp. 10.000,-

Peralatan mandi dancuci
sebulan: sabunZ buah
odol2 buah ..
nnso
(nyiJci 2 kali seminggu),
sarnpo (3 hari sekali)

Rp. 1.000,-
Rp. 1.200,-
Rp. 1.200,-

Rp. 1.000,-

Total = Rp. 4.400,-

JUllliah seluruhnya =
per bulan.

Rp.139.400,-
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menaikkan posisi bargaining bagi buruh
untuk menaikkan kesejahteran mereka.
Bisa dibayangkan, jika seluruh buruh di
Indonesia ini rnel akuk an perjuangan
(pemogokan) secara bersama. Pernogokan
di Mcdan yang lianyu mclibutkan 5000
buruh y,lng tcrdiri clari 14 pabrik adalah
salah S;1111 conroh pcrjuallg,lll hers.una.

KABAR TERBARU
KEKEJAMAN REJIM KAPITALIS ORDE BARU
Sekitar 10 orang buruh PT.Surya lndah Garrnindo (SIG) dan 2 orang buruh

d.rri PT. Murt] Pl.rstindo, di PHK dcngan alisan pokok ikur unjuk ras;] 1 Mci.
I'll K 1('1'.,>("1>111 .li.uubi lx.urg.u .\('WC'II;lIlg-W('ll;lllg ()I("II pC'llgu:,:dLt, p:tLI l>ll/'ldl lid:""
dilibalk,1I1.\;1I!l;i sckali. Bnhknn untuk di Murt i , PHI, dilak uk.m li.mya s('cara li.~;!11
tanpa SULI!.. Schill itu sulur.in Dcpnaker dan lemb.iga P4D tidak dilibatkan.

Para buruh y;lllg me rasa h.rk me rcku di r.impas dan diabaik.m l)('gilLl saj;l,
melakukan pernbelaan hukurn lewat LBH Sernarang dan rnengadukan ke Depnaker.
jclus disin: kita lih.rt, si.rpa mcngcrti liukum scrta rnenghorrnatinya, siapa yang

I1lcng;mgkangi huk uru. Temp mnju clan bersnru kaw.m buruh, tak pernah tak ur
unt uk kebcnnran !

BERSATUI.AI I KAUM BURU)I
0. INDONESIA, llERSATULAH !!!

SA'J'U PERLAWANAN, SA'l'U
PERUBAHAN

Penults {li/fl/ti/!

aktijis PNJI di Scmaraug.

SMID Cab. Semarang menjual dan memproduksi
kaos dan stikcr,

Anda berminat?
hub. (024) 443079 atau

melalui orang yang menawarkan clan membawa bulettin irri

." .;, ~.
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FOI{US ,
---------------------------------------

ANGGARAN DASAR
SOllDARITAS MAHASISWA INDONES~,I\UNTUK DEMOKRASI

"MENUJU INDONESIA YANG DEMOKRATIK DAN MULTI·PARTAI"
P;Is;i1 I
NAMA

()q;;llliS;I,\i illi IH'rll;IIII;I,

Slliilbril:I,\ M;i1I:I.\i,\w:lilitillll('\i.lllllllrI"I)('lllllkr;lsi (SMII »)/
Students Solidarity for Democracy in Indonesia (SSDI).

Pasnl Z
KEDUDUKAN

Keduduk.in org.inisnsi ini berpus.u di jakurta, Indonesia

Pasal 3
ASAS DAN WATAK ORGANISASI

1. Org.inisasi ini bcr.rsuskan Paucasila.
2. Org:lnis;lsi ini berw.itnk dcrno-k ratik , progresif, radikal,

clan kerakyatan.

Pasa14
BENTUK ORGANISASI

Org.misasi il1i bcrbcruuk orgalllsasl massa mahasiswa
e progresif tingkat nasional.

Pasal 5
MAKSUD DAN TUJUAN

1. Meny.itukan Mahasiswa dan Cerakan Mahasiswa melaw.m
rejim ororiter peni ndas kek u.uan rakynt.

2. Mengkampanyekan, rnemperjuangkan dan mewujudkan
hak-hak sipil.

3, Bersarna bum bu ru h, kaum tani, dan sektor raky at
tertindas lainnya serta kekuatan pro demokrasi rnengkarnpanye-
-kan dan mewujudkan sistern multi partai yang demokratik.' •..

4. Mengkarnpanyekan, mernperjuangkan dan mewujudkan "
sistern berorientasi kerakyatan.

5. Aktif dalarn kerja Sol idari tas Inte rn asional un tuk
Irnperealisme.

Pasal "6 . ;.'.
'PRINSIP ORGANISASI

Ayat 1
Pengurus Pusat danPengurus Cabang dipilih melalui proses

pemilihanlangsung dari anggota.

A y:ll 1
1'('IIj!,III'lIS 1'11.\<11<i;1I1 1'('11/:111'11.\(:<11>;111);l)('rknvajiiLlII

111(,IIIIH'rlall)'J:llllf:j:lw;lhkall (!all 11H'lllilcrik:1I1 l.ipor.ru kq',ial:lll
lIy<1kcp<1d:l <1l1ggot:1.

AY<1t.:>
Pengurus Pusa t dala m mengambil ke putusan be rsil at

inst.ruksi d.u: Illengikat.

Ayat 4
Pe ng u rus Pus at dala m rnengambil k e p u tus a n h a r us

berdasarkan pada kebutuhan obyektif dan atau usulan dari
cabang.

Ay at 5
Setiup anggota wujib disiplin.

Ayat 6
Pr insi p kritik d a n evaluatif yang dijalankan se c a ra

organisasional.

Ayat 7
Kcputus.m dari o rga II yang tcrtinggi mengikat kcpada orgall

yang berada dibawahny.i.

Pasal Z
LAMBANG, LAGU DAN BENDERA

Ayat 1
Lambang Organisasi

Organisasi ini berlarnbangkan, burung Merpati dengan sayap
, berbentuk buku dan di bawahnya dibatasi roda bergerigi
sernbilan. Di tengahnya terdapat gambar padi dan kapas.

Gambar buku melambangkan bahwaSMID adalah organisasi
massa mahasiswa yang menjunjungtinggi ilrnu. pengetahuan
ilrniah yang menjadi landasan berpikir.dan berpijak.

Gambar burung Merpati, melam)J~ngl\~p·bahwa SMID
adalah orgaanisasi massa rnahasiswa yang menjunjung tinggi
perdarnaian dan solidaritas kemanusiaan.

Gambar roda bergerigi sembilan melambangkan bahwa
SMID adalah oraganisasi massa mahasiswa yang dinamis,dan
rnenjunjung tinggi semangat kerja.

Gambar padi dan kapas, melambangkan bahwa SMID adalah
organisasi massa rnahasiswa yang berjuanguntuk masyarakat
adil, makmurdan sejahtera. ' .,
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A yal 2
I,;Il:u ()rga'li.\;I.\i

"KiLl p;I.\li M('"a"g"
(Mars)

A y;11 :l
1\('llli('r;1 ()rg;t"i,\;I.\i

lJkur.iu \)('11<1('1';1SI;llllhr, W;II'ILI .l.rs.u b('II<I('i";t adalait pili ill.
dcngall g.unbar l.unbung/Iogo di LCllgaII-LClIg;dl, d;lJl bcnulisk.u:
SMID di !l;tW;t!1 Ltlllh;llIg/lngo lx-rwarna mcrah.

Pasal 8
KEANGGOTAAN

A y;1I I
Individu atau kelornpok M;lhasisw;l yang mene rima ADI

ART dan Program Pol itik Organisusi.

--- Ayat 2
lndividu atau kelompok Ma has iswa yang menaati dan

mernatuhi keputusan-keputusan organisasi.

Pasal S
KEUANGAN

Keuangan o rganisasi diperoleh mel alui:

Ay ar 1
luran anggota dan atau swadaya.

Ay.rr 2
Kerjasarna program kegiatan ·dellgan instansi-instansi lain

yang tidak mengikat.

Ayat 3
Bantuan dari individu-individu dan lembaga-lernbaga nasional

dan internasional yang tidak mengikat.

Pasall0
STRUKTUR ORGANISASI

Organisasi ini berstruktur :

1. Konggres,
2. Dewan Nasional (DN).
3. PengurusPusat .. ,'
4. Pengurus Cabang.
5. Pengurus Kornisariat.

-------------,_ .._-_ .._-------------_.

Pasal 11
KON(;(;H.ES

Ayar 1
KOIIggrcs mr-rupak.u: hadall !'cngallibil kCPUllIS;lIl tcnillggi

di tillgkal organisnsi, yallgdi;IlLtkall dua t.ihun sckali.

AY;112
KOIII';1'r('s hnitak IIH'II1'ld>al1 dall mr-uct apkun A/)I ART.

Ayat 3
KOllggrcs rucnr-r apk.u: Program Pol irik.

Ayat 4
Konggres rnenilai laporan pertanggungjawaban Pengurus

Pusat.

Ayat 5
Konggres rncm ilil: dall mcnctapkan Pcngurus Pusut.

Ayat 6
Konggres dihadiri oleh Pengurus Pusat dan sernua anggota

yang mendapat rekomendasi dari Cabang.

Ayat7
Konggres Luar Biasa (KLB) dimungkinkan apabila keadaan

dan kondisi yang mernaksa, KLB rne rupakan usul an clan
kesepakatan Cabang.

Pasall1
DEWAN NASIONAL

Ayat 1
Dewan Nasional merupakan forum evaluasi program kerja

dan kerja organisasi setelah Konggres yang dilaksanakan minimal
satu tahun.

Ayat2
Dewan Nasional dihadiri oleh Pengurus Pusat dan Pengurus

Cabang. '

Ayat3
Menetapkan program kerja organisasi

Pasal12
Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar akan

ditentukan di dalam Anggaran RUlhah Tangga.
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FOKUS . .

SMID Cab. Semarang menerima anggota baru! !

ANCCARAN ItUMAl1 TAN(;(;A
SOI.lDAIUTAS MAIIASISWA IUNDONESIA unt uk

DFMOKRASI (SMID)

I\A 1\ 1
KFAN(;(;( >TAA N

Pas;] I I
AN(;(;( HA

I. l'l'I'l1;1iI Illt'llgiklll i ;Ik\i 111,\.\.\,1.
7. 1/IIIIIk l1H'lljadi ;lllf',!',()i;1111('l'11I);tiLII)1\'~lti;111\Ulllli.\;!ri;lI k('
PCllgllrlls Caballg.

3. Ditctupkan d.iu dikllkultk;111 ()kll 1'('11);111'11.\1'11.\;11.

Pasal2

1. Memperoleh pendidikan politik.
2. Ikut terlibat aktif dalarn aktifitas yang diseleriggarakan
oleh organisusi.

3. Mernberikan kritikan dan usulan kepada Organisasi.
4. Memilih dan dipilih menjadi pengurus.
5. Memperoleh advokasi dari organisasi apabila terdapat kasus
menyangkut organisasi.

6. Anggota berhak datang atas rekomendasi.

P:1S:11 3
KEW AJIBAN ANGGOTA

1. Mrngh;loiri r;lp;!t-r;lp;1t: organisasi.
2.lkllt dalal1lkcgiatan pcndidikan politik yallgdiiaksall;dull
olch org;lllisasi.

SMID (Solidaritas Mahasiswa Indonesia untuk Demokrasi)
merupakan sebuah organisasi alternatif bagi Mahasiswa. Yang

. dalarn salah satu dari tujuan dan muksud didirikannya adalah
untuk mewujudkan kampus yang murah, demokratis dan pro
akan rakyat. Dan itu adalahcita-eita SMID. SMID terdiri dan
terbentuk dari beberapa eabang kota (Semarang,$olo, Yogya,
Jakarta, Surabaya dan Manado) yang sebelumnya merupakan
organisasi mahasiswa tingkat kota . Kota-kota inilah yang
merupakan ernbrio dari organisasi massa mahasiswa (SMID)
tingkat nasional yang sekarang ini dikenal. Dalarn aktifitas-
aktifitas pol itikny a SMID me ru pa ka n organisasi massa
rnahasiswayang berjuang untuk merebut dan memperjuangkan
demokrasi di negeri kita ini, Indonesia. SMID bukanlah
organisasi ya?g ekslusif dan SMID terbuka bagi siapa saja yang

.__ ._-----------
3.1 LIl'l\'\ d;lp;iI dilwlll 1'01olc·h ()rg;IT1is;\.~i.
4. Mr-mbay:ir iur.rn
5. l In rus runduk pada .ir.rhan d.m keputusan organisus! daTI
(). l k u t Icrlibat.lLtLlIl1 ;Iklifilas yaTlg diwlrllggarakall
org;llll.~;1.\I.

Pas;d 'I
PFMBEIU IFN'J'IAN AN(;C<..)TA

S(,OJ';lllg;lllggot;l l>i.\;1bl'rilt'llli 1I1l'IIjadi ;lllgguta apbih:
I. M(,l1il1p,p,alduni.i.
2. Prrmintaan <lllggoL<Ik('pada 1'l'llgllnl~ .
.1. DilH'ril('lllikall ka!'('II;lll1('!:IJlgg:lrdisiplili Ilrp,;ll1isasi ";111
di!:Ik.\all;d<;IT1.~r('ar;l org;lIli.~asiolial.

SANKSI-SANKSIORGANISASI
Ayat 1

TAI-IAP-TABAP SANKSI ORGANISASI.
1. Peringatan secara lisan.
2. Peringatan secara tertulis sebanyak tiga kali.
3. Disidangkan dalarn perternuan Cabang dan disahkan oleh

pengurus pusat. Apabila Pengurus Cabang tidak mampu
menyelesaikan persoalan tersebut, maka akan dinaikkan
ke tingkat Pusat dengan mengikutsertakan pengurus
Cabang.

Ayat 2
BENTUK-BENTUK SANKSI

1. Dicabut hak-hak keanggotaany a dalarn kurun waktu tiga
bulan, serelah itu bisa di tinjau kernbali, dengan catat.in
nria perbuikan.

2. dipcc.n dari ;1T1ggota.

me rasa pro akan dernokrasi untuk bergabung bersama dal.un
satu bendera. Dalarn perkembangan selanjutnya SMID juga
melakukan aki-aksi aliansi dengan kelompok-mkelompok pro
dernokrasi lainnya di Indonesia.

Atas dasar pemikiran seperti itulah rnaka :
KAMI MENGAJAK KEPADA SEJ:.,URUH MAHASISWA

YANG ADA Dl NEGERI INI UNTUK BERGABUNG
BERSAMA DALAM SATU BENDERA, YAITU OR-
GANISASI MASSA MAHASISWA YANG PROGRESIP,
RADIKAL DAN PRO RAKYAT (SMID)

Untukketeranganlebih lanjllt hubungh
)1, Tegalsari DIIt29 .
'relp.(024
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SOLIDARITAS MAHASISW A INDONESIA untuk DEMOI(RASI
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RESOLlJSI
SOLlI)ARITAS MAIIASISWA IN DON I~SIA untuk DEMOKRASI

Tl~NTANG iHSWAN MAIIASISWA

No
Hal
Lamp

02/Res/SMID/V /1995
RESOLUSI

Jaman Ordc Bartl adalah jaman kcgclapan bagi scluruh rakyal
Indonesia. Dimana hnk-hak rakyal untuk hcrorganisasi dan mcnyunraknn
pcndapat, ditindas olch praktck-prnktck militcrixmc. Scnjnln. pcngndilnll dan
pcnjaru mcrupnkm: xnrn nil rcjim Ordc IllIl'lI untuk mcluluhluntukkun
kekuatan massa dcmokratis yang pcrnah ada schclumnya. Ocnangnn darah
dua juta rnkynt Indonesia tclah mcmbangkitk an kcngerian dan trauma politik
yang berkcpanjangan bagi scbagian bcsar rakyat Indonesia. Bclum lagi
serangkaian kcbijakan-kcbijakan politik yang mclcburkan partai-pnrtai
politik menjadi hanya tiga partai politik yang dikooptasi. Rakyat dihalangi
untuk mcmbcntuk organisasi-organisasi politik yang indcpenden.

Demikian pula yang terjadi di scktor mahasiswa. Sntu-satunya organisasi
yang rnampu menjadi alat perjuangan mahasiswa di kampus-karnpus yaitu
DEWAN MAIIAS1SWA, dihancurkan oleh rejim Ordc Baru mclalui
kebijakan NKKJI3KK. Scmcntara fungsi dari DEWAN MAIIASISWA
disubordinasikan menjadi Senat Mahasiswa Perguruan Tinggi yang
kedudukannya berada dibawah birokrasi kampus, Bahkan lebih jauh lagi,
kegiatan mahasiswa tidal lagi diorganisir oleh organisasi mahasiswa
melainkan di1embagakan menurut minat dan bakat. Sehingga, tidak terdapat
lagi alctivitas politik mahasiswa untuk memperjuangkan hak-haknya,
Namun segal a macam bentuk penindasan dan penghisapan tersebut tidak
serta merta menundukkan rakyat. Karena rakyat masih mcmiliki kesadaran
politik yang pamungkas, yaitu : MELAWAN. Scmcnjak akhir dekadc 80-an
di ~1ll.a scktor rakyat (Buruh, Tani, dan Mahasiswa) tcrjadi scrangkaian
pcrlawanan dan scmakin lama kwantitasnya scmakin mcningkat. Dari
pcrkcmbangan iru, kwalitas dari pcrlawanan tcrscbut pun mulai
menampakkan diri. Kaurn buruh tidak hanya mcncriakkan kcnaikan upah
dan kesejahtcraan scmata tapi juga menghcndaki organisasi indepcndcn
untuk kaum buruh, Scmentara di scktor mahasiswa, pcrlawanan rnahasiswa
yang dimulai dari isu-isu uang SPP, bcranjak menuju isu demokratisasi
kampus, Perla wan an tcrhadap birokrasi karnpus (crus mcncrus diluncurkan
dan diarahkan untuk menuntut sebuah organisasi mahasiswa indepcndcn.
Segala macam perlawanan ini sudah tentu tidak bisa bcrhenti pada sckedar ..
rncluwan scm.ua, karcna sudah scharusnya dimanifcstusik an kcdalam satu
bcntuk organisasi yang mampu .menampllng. mcnyuarakan, dan bahkan
mcmpcrjuungkan hnk-hnk rukyat: sccnra dcmokrntis. Orgnnisasi .i-Tlr··.1..l;.n.n'·~··.·
berkembang di setiap scktor masyarakat. Scbuah organis"s.i ..yan~ dihc;n\uk: .....

.•...
.... ....

mclalui cnra-cara ynng dcmokratis yaitu Pemungutan Suara. Mcrcka yang
duduk dalam organisasi tcrscbut dipilih sccara dcrnokratis dan rncrupakan
wak il dari orgnnisasi-organisax: maxsa rakyat. Artinya juga organisasi ini
mcmiliki k ckuatun riil untuk mcncntuknn ntnu mcmutuxk an sail! kcdaulatun
politik dnri komunitas scktornya. Sekali lagi, organisasi ini hukan sckcdar
mcmpcrjuangkan aspirasi rakyat, tapi hahkan mcmiliki kcdaulatan politik
<Ian cksckutor aspirasi rakyat. Inllah organlsasl sektoral ter1lnggi di
mnsynrnknt yang dischut schagai : DI~\VAN.

Sampai sedcmikian jauh gerakan mahasiswa di Indonesia rncrupakan
clemen gcrakan tcrmaju dari scluruh gcrakan massa yang ada di Indonesia
dan rnarnpu mcnjadi pclopor bagi gcrakan-gerakan rakyat lainnya. Lebih
jauh lagi, gerakan rnahasiswa di Indonesia telah mengalami kernajuan
kualilalif dcngan mcngkonsolidasikan dirinya kcdalam salu organisasi massa
tingkat nasional yaitu SMID. Walau demikian, bukan bcrarti segala
permasalahan yang terjadi di mahasiswa telah mampu dituntaskan.
Sebagaimana yang telah dikemukakan, kesadaran politik rnahasiswa tingkat
kampus pun telah dibancurkan oleh rejim melalui praktik-praktik militerisme
dan birokrasi, penangkapan dan NKKlBKK, dsb. Maka dari itu sudah layak
dan sepantasnya apabila kita scmua harus mendukung terbentuknya
DEWAN MAIIASISWA di setiap karnpus yang ada di negri ini.
Kescmuanya ini demi tcrmanifcstasikannya hak-hak politik mahasiswa di
sctiap kampus. Sehingga alas dasar pcmikiran ini :

KAMI MENYERUKAN KEPADA SEMUA MAIIASISWA,
ORGANISASI MAIIASISWA YANG BERADA D1 KAl\H'US-
KAMPUS DI SELURUII PELOSOK NUSANTARA UNTUK SEGERA
MEMBENTUK KOMITE PERSIAPAN PEMBENTUKAN DEWAN
MAIIASISWA(DEMA),yang bcrtugas :
I. Mcrnpropagandakan kcbuluhan akan organisasi intra kampus yang

dcmokratis dan berkedaulatan polilik, yaitu : DEWAN MAHAS1SWA
2. Mendorong organisasi-organisasi mahasiswa 'Iainnya untuk turut scrta

mempropagandakan DEWAN MAIIAS1SWA sebagai organisasi.intra
karnpus yang dcmokratis dan bcrkcdaulatan politik

3. Mcnyclenggarakan referendum atau pcmungutan suara untuk
pcmbcntuknn DEWAN MAIIASISWA

Jakarta, 19 M~i 1995
SOLIDARITAS MAHASISWA INDONESIAuntukDEMOKRASI
'STUDENTS SOLIDARITYJor DEMOCRACY i~INDONEStA
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